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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
MEANS END ANALYSIS UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK

Oleh

ERLINAWATI

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan lembar kerja peserta didik berbasis Means End Analysis yang
memenuhi kriteria valid dan praktis serta efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian
dan pengembangan ADDIE (A4nalyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate).
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MAN 1 Pesawaran,
menggunakan uji coba pretest-postest control group design. Sampel dalam
penelitian ini dipilih secara acak menggunakan teknik simple random sampling,
dengan sampel peserta didik kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI
MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini tes dan
non tes yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis Means End
Analysis yang telah dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Means End Analysis, Kemampuan
Berpikir Kritis



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEETS BASED ON
MEANS END ANALYSIS TO IMPROVE STUDENTS’
CRITICAL THINKING ABILITIES

By

ERLINAWATI

This research is a development research that aims to produce student worksheets
based on Means End Analysis that meet valid and practical criteria and are effective
in improving students' critical thinking skills. The method of this research uses the
ADDIE research and development design (Analyze, Design, Develop, Implement,
and Evaluate). The subjects of this study were students of class XI MAN 1
Pesawaran, using a pretest-posttest control group design. The sample in this
research was taken randomly using the simple random sampling technique, with
samples of students of class XI MIPA 1 as the experimental class and XI MIPA 2 as
the control class. Data collection techniques in this study were test and non tes
which were then analyzed descriptively qualitatively and quantitatively. The results
showed that the student worksheets based on Means End Analysis that had been
developed met the criteria of being valid, practical and effective in improving
critical thinking skills.

Keywords: student worksheets, Means End Analysis, Critical Thinking Skills
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah mata pelajaran yang dipelajari di sekolah mulai dari
jenjang dasar sampai menengah. Matematika juga termasuk pelajaran yang menjadi
standar untuk diujikan ketika akan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi (Purwanti dkk., 2016). Hal ini dikarenakan dengan mempelajari matematika
peserta didik mempunyai potensi besar untuk menyiapkan sumber daya yang
dimilikinya yaitu cakap, berpikir kritis, logis, inisiatif dan kreatif terhadap
perubahan dan perkembangan zaman (Ramdan, 2018). Berdasarkan pernyataan-
pernyataan tersebut diketahui bahwa matematika merupakan pelajaran penting
dikarenakan perannya yang memberikan kontribusi berupa sumber daya manusia
agar memiliki kemampuan berpikir yang kuat sesuai dengan perkembangan

teknologi seperti saat ini.

Perkembangan teknologi atau digitalisasi dalam semua aspek berkembang sangat
pesat dan dikenal dengan istilah Revolusi Industri 4.0. Seperti yang telah dijelaskan
di atas bahwa era saat ini menuntut sumber daya manusia memiliki beberapa
kemampuan berpikir. Terdapat empat kemampuan berpikir yaitu critical and
problem solving skill, collaboration skill, communication skill, dan creatifity and
innovation skill (Asviangga dkk., 2018). Salah satu kemampuan yang sangat

penting untuk dikembangkan adalah kemampuan berpikir kritis.

Pentingnya kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik agar mereka dapat
menyelesaikan permasalahan dengan rasional. Pernyataan ini senada dengan

pendapat Dumke (Makhrus dkk., 2018) yang menyatakan bahwa kemampuan
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berpikir kritis merupakan salah satu sofiskill sangat penting karena dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis, mengkritisi,
menyarankan ide-ide, memberi alasan secara induktif dan deduktif, serta untuk
mencapai kesimpulan yang faktual berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang
rasional. Jika peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang kuat maka
tentunya akan sangat membantu mereka dalam menghadapi tantangan masa
dapannya. Facione and Gittens (2016: 17) menyatakan bahwa “the stronger our
critical thinking skill and habits of mind, the greater our prospect for success,
whatever the endeavor”. Pernyataan tersebut dapat diartikan semakin kuat
kemampuan berpikir kritis dan kebiasaan berpikir seseorang maka kesempatan
sukses semakin besar apapun usahanya, hal ini dapat dipahami bahwa dengan
pemikiran kritis yang kuat atau baik akan menghasilkan keputusan yang

berkualitas.

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di MAN 1 Pesawaran menunjukkan bahwa

kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah atau lemah. Hasil analisis

menunjukkan bahwa dari empat indikator yang digunakan untuk menganalisis

kemampuan berpikir kritis, peserta didik tidak dapat memenuhi satu pun indikator

tersebut (Erlinawati dan Bharata, 2022). Menindaklanjuti hasil analisis kemampuan

berpikir kritis tersebut peneliti melakukan wawancara terhadap guru pengampu

mata pelajaran matematika, hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Penyampaian materi guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab,
setelah itu guru memberikan contoh soal dan latihan.

2. Penggunaan media pembelajaran sangat jarang dan media yang digunakan
adalah PPT.

3. Sumber belajar yang digunakan hanyalah buku paket yang disediakan oleh
perpustakaan.

4. Guru terkadang membuat bahan ajar berupa LKPD.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa rendahnya kemampuan

berpikir kritis peserta didik diantaranya disebabkan penggunaan metode

pembelajaran yang masih konvensional serta penggunaan bahan ajar berupa LKPD
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yang belum memadai. Berikut ini adalah bagian dari LKPD yang telah dibuat dan

digunakan oleh guru tersebut:

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) - MATEMATIKA KELAS XI
Determinan Dan Invers

Nama
Kelas /No :
Petujuk : isilah jawaban mu pada titik- titik yang kosong

|-l =15

1. Diketahui A =
a. Tentukan determinan matriks A
b. Tentukan invers matriks A
Jawab

a. Determinan |A|=(
=i YA Kenins)

b. Invers matriks

Gambar 1.1 LKPD Kelas XI

LKPD di atas hanya berisi soal-soal dan langkah-langkah penyelesaiannya, padahal
seharusnya LKPD juga berisi materi dan interaktif. Jika diperhatikan lagi soal yang
digunakan merupakan soal-soal sederhana yang berada pada level berfikir LOTS
yang ditandai dengan penggunaan kata kerja operasional tentukan. Dengan
demikian soal yang digunakan tidak tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, hal ini dikarenakan kemampuan berpikir kritis merupakan

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Saraswati dan Agustika, 2020).

Jika diamati LKPD tersebut juga masih konvensional tidak mengacu pada suatu
model pembelajaran, padahal LKPD yang dipadukan model pembelajaran dapat
menjadi bahan ajar yang efektif dan efisien (Gusyanti dan Sujarwo, 2021). Selain
itu LKPD yang baik menurut kurikulum 2013 adalah LKPD yang diintegrasikan
dengan model pembelajaran, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan

konsep dan prinsip secara mandiri (Junina dkk., 2020). Oleh karena itu, dengan
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memadukan LKPD dengan suatu model pembelajaran diharapkan efektif
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
matematika, namun model yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik hendaknya model pembelajaran yang memiliki sintaks
atau langkah pembelajaran yang dapat mengakomodasi kemampuan berpikir kritis.
Pembelajaran dapat dimulai dengan memberikan permasalahan yang menuntut
peserta didik untuk menganalisis kemudian berpikir secara kritis untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah Means End Analysis (MEA), dalam langkah pembelajaran MEA
diawali dengan memberikan materi atau permasalahan dengan pendekatan
pemecahan masalah berbasis heuristic (Umar, 2017). Heuristik merupakan suatu
langkah berpikir yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan suatu
permasalahan atau persoalan matematika (Lidinillah, 2011). Dengan demikian
model pembelajaran MEA diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, hal ini diperkuat oleh pernyataan Sakinah dkk (2018) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran MEA dapat mengembangkan berpikir reflektif, kritis,
logis, sistematis dan kreatif pada diri peserta didik.

Model pembelajaran MEA memiliki beberapa kelebihan seperti peserta didik dapat
terbiasa berpartisipasi aktif dalam mengekspresikan ide-idenya, mendapat
kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilannya,
serta MEA dapat mengakomodasi peserta didik dengan kemampuan rendah untuk
dapat merespon permasalahan yang diberikan dengan cara mereka sendiri

(Shoimin, 2017: 104).

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Pesawaran dan model pembelajaran yang
dipilih yaitu MEA sesuai dengan karakteristik peserta didik di Madrasah Aliyah
(MA) tersebut. Peserta didik pada jenjang MA menurut teori Piaget tentang

perkembangan kognitif anak terletak pada tahap operasional formal dimana peserta
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didik sudah mulai memikirkan pengalamana konkret, dan memikirkannya secara
abstrak, idealis dan logis (Mu’min, 2013). Selain itu, lebih lanjut Mu’min (2013)
menyatakan peserta didik pada tahap operasional formal juga memiliki kemampuan
untuk melakukan idealisasi dan membayangakan kemungkinan-kemungkinan,
serta peserta didik dapat mengembangkan hipotesis deduktif tentang cara untuk

memecahkan suatu permasalahan dan mencapai kesimpulan secara sistematis.

Karakteristik peserta didik yang mampu berpikir kritis dikemukakan oleh Lau
(2011: 2) diantaranya yaitu peserta didik mampu memahami hubungan logis antara
ide-ide, merumuskan ide secara singkat dan tepat, serta mampu mengidentifikasi,
membangun dan mengevaluasi argument. Pernyataan ini jika dikaitkan dengan teori
Piaget maka peserta didik pada jenjang MA seharusnya memiliki kemampuan
berpikir kritis yang baik, namun berdasarkan hasil wawancara terhadap guru
matematika kelas XI diketahui bahwa peserta didik aktif bertanya dan mengikuti
pembelajaran, akan tetapi dalam proses pembelajarannya guru masih menggunakan
metode konvensional dan sumber belajar yang tidak bervariasi serta penggunaan
bahan ajar pendukung berupa LKPD yang belum memadai. Kondisi ini tentunya
mempengaruhi perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang

tergolong rendah di MAN 1 Pesawaran (Erlinawati dan Bharata, 2022)

Menyikapi permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka diperlukan
pengembangan LKPD yang berbasis pada suatu model pembelajaran yang
diharapkan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pengembangan
LKPD berbasis MEA ini sesuai dengan kondisi sarana dan prasarana di lingkungan
MAN 1 Pesawaran. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis MEA
dapat dijadikan alternatif pembelajaran aktif, dengan menggunakan LKPD berbasis
MEA peserta didik dapat menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari serta
peserta didik dapat menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah
mereka pahami. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian pengembangan
dengan judul Pengembangan LKPD berbasis MEA untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka permasalahan

yang dapat dirumuskan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses dan hasil pengembangan LKPD berbasis MEA yang valid
dan praktis untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis?
Apakah pengembangan LKPD berbasis MEA efektif meningkatkan

kemampuan berpikir kritis?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu:

1.

Mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan LKPD berbasis MEA yang
valid dan praktis untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Menganalisis ~efektivitas penggunaan LKPD berbasis MEA untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diharapkan dari hasil pengembangan LKPD berbasis MEA

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik adalah

sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian dan pengembangan LKPD ini diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan pengembangan LKPD berbasis MEA dan diharapkan dapat mendorong
munculnya pengembangan LKPD yang lebih bervariasi.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan akan diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



Bagi peneliti
Bahan ajar diharapkan dapat memberikan pengetahuan, wawasan,
pengalaman dan bekal berharga bagi peneliti terutama dalam

pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran MEA.

Bagi pendidik

Penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi para pendidik dalam
mengembangkan LKPD yang dapat digunakan di dalam kelas dengan
mengunakan model pembelajaran MEA dan dapat dijadikan alternatif

dalam memilih sumber belajar yang berbeda.

Bagi peserta didik
LKPD ini dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan

membantu peserta didik dalam belajar mandiri.

Bagi pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, menambah
wawasan dan pemahaman tentang pembelajaran matematika bagi
pembaca, serta dapat menjadi kajian yang menarik untuk diteliti

lanjut.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LKPD

Proses pembelajaran matematika di dalam kelas tentunya melibatkan komponen
pembelajaran. Salah satu komponen pembelajaran yang penting adalah bahan ajar
yang dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai (Nareswari dkk., 2021). Salah satu bahan ajar yang
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan

kualitas pembelajaran matematika adalah LKPD.

LKPD merupakan lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
peserta didik dengan mengacu kepada Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai
(Prastowo, 2014: 204). Inan and Erkus (2017) menyatakan bahwa LKPD adalah
bahan tertulis yang berisi penjelasan dan petunjuk tentang kegiatan peserta didik
dalam topik tertentu. Pendapat lain menyatakan bahwa LKPD adalah alat
instruksional yang terdiri dari serangkaian pertanyaan dan informasi yang
dirancang untuk membimbing peserta didik memahami ide-ide kompleks saat
meraka mengerjakannya secara sistematis (Choo et al., 2011). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan bahan ajar tertulis yang berisi materi,
penjelasan dan petunjuk kegiatan peserta didik pada materi tertentu yang dirancang

agar peserta didik memahami ide-ide atau konsep yang sedang dipelajari.

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru

dengan tujuan untuk memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, selain
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itu bagi peserta didik dapat belajar mandiri, memahami dan menjalankan suatu

tugas secara tertulis (Apertha dkk., 2018).

Selain itu Prastowo (2014: 208) juga menyatakan jika dilihat dari tujuannya maka

LKPD dibagi menjadi lima macam bentuk, yaitu:

1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep

2. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan

3. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar

4. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan

5. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum

Sedangkan manfaat LKPD adalah sebagai berikut:

1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran

2. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep

3. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan
proses

4. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran

5. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan belajar.

6. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Widjajanti (Kosasih: 37) menjelaskan tentang syarat penyusunan LKPD yang baik,
yaitu:
1. Syarat didaktik
Penulisan LKPD yang berkualitas harus memenuhi syarat-syarat didaktik yang
dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Mendorong peserta didik aktif dalam proses pembelajaran

b. Memberi penekanan pada kegiatan proses dalam rangka menemukan

konsep

c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan
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c.

10

Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan
estetika diri peserta didik

Pengalaman belajar bertujuan untuk mengembangkan pribadi peserta didik

2. Syarat konstruksi

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,

susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan, yang pada hakikatnya

harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu peserta

didik. Syarat-syarat konstruksi tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta
didik.

Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta didik, dimulai dari yang sederhana kepada yang lebih kompleks.
Menghindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.

Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan
peserta didik.

Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada
peserta didik untuk berpikir secara kreatif.

Menyajikan kriteria jawaban/kegiatan yang jelas (terukur) yang
memudahkan guru di dalam memeriksa setiap kinerja peserta didik.
Gunakan lebih banyak ilustrasi yang jelas dan menarik.

Memperhatikan kemampuan peserta didik yang beragam, mulai dari yang
cepat sampai pada yang lambat kemampuan belajarnya.

Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi.

3. Syarat teknis

Terdapat beberapa syarat teknis yaitu:

a. Tulisan

1.
2.

Menggunakan huruf yang jelas dan menarik.
Menggunakan huruf tebal untuk topik, bukan huruf biasa yang diberi garis

bawah.
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3. Menggunakan kalimat pendek sehingga efektif mudah dipahami peserta
didik.
4. Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan

jawaban peserta didik.

Gambar
Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat menyampaikan
pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD.

Penampilan
Penampilan sangat penting dalam LKPD karena peserta didik akan tertarik

terlebih dahulu pada penampilan bukan pada isinya.

Kelebihan penggunaan LKPD dalam pembelajaran menurut Zahary (Anggraini
dkk., 2018) antara lain:

1.

Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan berpikir masing-
masing,

Selain dapat mengulang materi dalam media cetakan, siswa akan mengikuti
urutan pemikiran secara logis,

Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak dapat menambah daya tarik
serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang disajikan dalam dua
format, verbal dan visual,

Peserta didik akan berpartisipasi berinteraksi dengan aktif karena harus
member respon terhadap pertanyaan dan latihan yang disusun, peserta didik
dapat mengetahui benar atau salah jawaban,

Meskipun isi informasi media cetak harus diperbaharui dan direvisi sesuai
dengan perkembangan dan temuan-temuan baru dalam bidang ilmu, materi

tersebut dapat diproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan mudah.

LKPD yang dikembangkan merupakan LKPD yang membantu peserta didik

menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. LKPD

berbasis MEA yang dikembangkan merupakan LKPD dengan menggunakan

sintaks model pembelajaran MEA yang terdiri dari pemberian materi pembelajaran

dengan pendekatan kemampuan pemecahan masalah berbasis heuristic kemudian
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mengidentifikasi permasalahan current state, goal state, subgoal, kemudian peserta

didik memilih strategi penyelesaian permasalahan tersebut.

2.2 Means End Analysis (MEA)

Model pembelajaran sangat penting dalam pembelajaran di dalam kelas.
Penggunaan model pembelajaran sebagai panduan dalam pembelajaran di dalam
kelas dan juga alternatif untuk memahami dan mempelajari materi serta
meningkatkan kinerja peserta didik (Marfu’ah dkk., 2022). Kinerja siswa
merupakan gambaran kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas
spesifik yang diberikan guru (Risdalina dkk., 2017). Terdapat empat kemampuan
peserta didik dalam pembelajaran matematika salah satunya adalah kemampuan
berpikir kritis. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam

pembelajaran matematika dapat digunakan model pembelajaran MEA.

Model pembelajaran MEA secara etimologis terdiri dari tiga unsur kata yakni
Means, End, dan Analysis. Means berarti banyaknya cara sedangkan End adalah
akhir atau tujuan, dan Analysis berarti analisa atau penyelidikan secara sistematis
(Huda, 2017: 294). Shoimin (2017: 103) menyatakan bahwa model pembelajaran
MEA merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah dan
merupakan metode pemikiran sistem yang dalam penerapannya merencanakan
tujuan keseluruhan. Newell dan Simon (Sahrudin, 2016) menyatakan bahwa MEA
adalah suatu teknik pemecahan masalah dimana pernyataan sekarang dibandingkan
dengan tujuan, dan perbedaan diantaranya dibagi ke dalam sub-sub tujuan untuk

memperoleh tujuan dengan menggunakan operator yang sesuai.

MEA dikembangkan pertama kali oleh Newell dan Simon pada tahun 1972, MEA
merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam Artificial Intelligence untuk
mengontrol upaya pencarian dalam program komputer pemecahan masalah. Ini
juga menjadi salah satu teknik yang digunakan setidaknya sejak 1950 sebagai

perangkat kreativitas, dan sering disebutkan dalam buku-buku engineering dalam
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bahasan mengenai metode-metode desain. MEA juga digunakan sebagai salah satu

cara untuk mengklarifikasi gagasan seseorang ketika melakukan pembuktian

matematis (Huda, 2017: 295).

Lebih lanjut Huda (2017: 295) menyatakan bahwa MEA saat ini telah diadopsi

dalam konteks pembelajaran. MEA telah menjadi salah satu variasi pembelajaran

untuk pemecahan masalah, khususnya dalam pembelajaran matematika MEA dapat

diterapkan dengan mengikuti langkah-langkah berikut ini:

1.

Identifikasi perbedaaan antara current state dan goal state

Pada tahap ini peserta didik dituntut untuk memahami dan mengetahui konsep-
konsep dasar matematika yang terkandung dalam permasalahan matematika
yang disajikan. Bermodalkan pemahaman terhadap konsep, peserta didik dapat
melihat perbedaan yang terdapat antara current state dan goal state.
Organisasi subgoals

Pada tahap ini, peserta didik diharuskan untuk menyusun subgoals dalam
rangka menyelesaikan sebuah masalah. Penyusunan ini dimaksudkan agar
peserta didik lebih fokus dalam memcahkan masalahnya secara bertahap dan
terus berlanjut sampai akhirnya goalstate dapat tercapai.

Pemilihan operator atau solusi

Pada tahap ini, setelah subgoals terbentuk, peserta didik dituntut untuk
memikirkan bagaimana konsep dan operator yang efektif dan efisien untuk
memecahkan subgoals tersebut. Terpecahkannya subgoals akan menuntun

pemecahan goalstate yang sekaligus juga bisa menjadi solusi utama.

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran MEA

juga dinyatakan oleh Eysenck (Umar, 2017) bahwa terdapat empat langkah yaitu:

1.

Proses awalnya disajikan materi dengan pendekatan kemampuan pemecahan
masalah berbasis heuristic. Heuristik merupakan suatu langkah berpikir yang
dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau
persoalan matematika (Lidinillah, 2011). Penyajian materi dengan pendekatan
kemampuan pemecahan masalah berbasis heuristic dalam penelitian ini adalah

memberikan materi yang akan digunakan dalam penelitian berupa
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permasalahan-permasalahan open-ended sehingga peserta didik dapat
mengekspresikan ide-ide yang dimilikinya.

2. Elaborasi menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana. Peserta didik secara
tekun dan cermat dapat memecah permasalahan yang diberikan menjadi
beberapa sub-sub masalah, hal ini bertujuan untuk memudahkan peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

3. Susun sub-sub masalah sehingga terjadi konektivitas. Setelah membagi
permasalahan menjadi sub-sub masalah peserta didik menyusun dan
menghubungkan antar sub-sub masalah serta mencari konektivitas antar sub
masalah tersebut.

4. Pilih strategi solusi. Langkah terakhir setelah menemukan konektivitas antar
sub masalah peserta didik memilih strategi atau caranya sendiri dalam

menyelesaiakan permasalahan yang diberikan.

Dari pernyataan Eysenck tersebut dapat dipahami bahwa proses memecahkan
masalah dengan model pembelajaran MEA yaitu suatu masalah di pecah menjadi
sub masalah kemudian harus memahami dan manfsirkan current state (pernyataan)
dan goal state (tujuan). Selanjutnya mengumpulkan informasi melalui pengetahuan
yang dimilikinya untuk menyusun sub goal (sub tujuan). Setelah itu baru memilih
operator yang tepat untuk memecahkan sub masalah sehingga mencapai sub tujuan.
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa MEA merupakan model
pembelajaran variasi pemecahan masalah dengan membagi pernyataan atau
permasalahan yang diberikan ke dalam sub-sub masalah kemudian menganalisis
atau melakukan penyelidikan menyeluruh dengan menghubungkan sub-sub
masalah yang telah dibuat kemudian memilih strategi penyelesaian untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Lebih lanjut dalam penelitian ini pernyataan
atau permasalahan yang diberikan kepada peserta didik akan diselesaikan dengan
cara membagi pernyataan atau permasalahan tersebut menjadi current state, goal

state, subgoal, dan penyelesaian permasalahan tersebut.

MEA merupakan model pembelajaran variasi dari pembelajaran pemecahan

masalah. Telah diketahui bahwa kemampuan yang harus dimiliki di abad 21 atau
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yang dikenal dengan 4C yaitu critical and problem solving skill, collaboration skill,
communication skill, dan creatifity and innovation skill (Asviangga dkk., 2018).
Salah satu kemampuan tersebut adalah critical and problem solving skill yang
sangat berkaitan erat. Cahyono (2017) menyatakan bahwa berpikir kritis dan
pemecahan masalah sangat berkaitan erat, kemampuan pemecahan masalah
mempersyaratkan kemampuan berpikir kritis dalam mengeksplorasi berbagai
alternatif cara atau solusi dan sebaliknya aktivitas pemecahan masalah
menyediakan situasi problematik yang menjadi pemicu berkembangnya potensi
berpikir kritis peserta didik. Lebih lanjut Shoimin (2017: 103) menyatakan bahwa
model pembelajaran MEA dapat mengembangkan berpikir reflektif, kritis, logis,

sistematis dan kreatif.

Model pembelajaran MEA juga terdapat kelebihan dan kekurangan (Shoimin,

2017: 104). Kelebihan model pembelajaran MEA antara lain:

1. Peserta didik dapat terbiasa memcahkan atau menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah

2. Peserta didik berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya

3. Peserta didik mendapat kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan

4. Peserta didik dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan
dengan cara mereka sendiri

5. Peserta didik memiliki banyak pengalaman untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab pertanyaan melalui diskusi kelompok

6. MEA memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah

Adapun kekurangan model pembelajaran MEA adalah sebagai berikut (Shoimin,

2017: 104):

1. Membuat soal pemecahan masalah yang bermakna bukan hal mudah

2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami peserta didik sangat
sulit sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan bagaimana

merespon masalah yang diberikan
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3. Lebih dominannya soal pemecahan masalah terutama soal yang terlalu sulit
untuk dikerjakan membuat peserta didik jenuh
4. Sebagian peserta didik merasa bahwa kegiatan belajar mereka tidak

menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.

2.3 Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil dari pembelajaran matematika pada era digital seperti sekarang ini
mengharuskan peserta didik harus memiliki kemampuan yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung tidak
lagi cukup untuk dapat berkompetisi di abad 21 yang penuh tantangan. Freydenberg
dan Andone (Nahdi, 2019) menyatakan bahwa untuk menghadapi pembelajaran di
abad 21, setiap orang harus memiliki keterampilan berpikir kritis, pengetahuan dan
komunikasi literasi digital, literasi informasi, literasi media dan menguasai
teknologi informasi dan komunikasi. Orang yang berpikir kritis memiliki keyakinan

dalam kemampuan untuk mencari tahu secara logis hal-hal yang dipilih.

Berpikir kritis adalah salah satu keterampilan tingkat tinggi yang diyakini
memainkan peran sentral dalam permikiran logis, pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah (Liu et al., 2014). Paul and Elder (2020: 9) menyatakan bahwa
berpikir kritis adalah seni menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir dengan
maksud untuk memperbaikinya. Lebih lanjut Paul and Elder menyatakan bahwa
berpikir kritis adalah pemikiran mandiri, disiplin diri, pemantauan diri, dan koreksi
diri. Keterampilan berpikir kritis juga diartikan sebagai kemampuan dalam
melakukan analisa secara hati-hati untuk menghindari bias kognitif dan
ketidaktepatan pengambilan keputusan (Agus dan Purnama, 2022). Selain itu,
kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang memungkinkan seseorang
memecahkan suatu permasalahan secara logis dan reflektif dengan tujuan untuk

mengambil kesimpulan dan keputusan yang akan dipercaya (Riskiyah dkk., 2018).

Hedges (Benyamin, 2021) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah
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kemampuan dasar untuk memecahkan masalah dan pengambilan keputusan yang
tepat. Lanjutnya kemampuan berpikir kritis yaitu: (1) kemampuan untuk
mengidentifikasi, merumuskan dan menyelsaikan permasalahan; kemampuan
untuk mengenali kekeliruan dan menggunakan penalaran induktif, (2) kemampuan
untuk menarik kesimpulan yang logis dari keterangan yang diperoleh berdasarkan
sumber tertulis, lisan, diagram, grafik, dan mempertanggungjawabkan kesimpulan
yang telah diambil; (3) kemampuan untuk menginterpretasi, mengembangkan, dan

menggunakan ide; dan (4) kemampuan membedakan antara fakta dan pendapat.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang kemampuan berpikir kritis di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah proses kognitif siswa dalam
menganalisis secara sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi dan
membedakan masalah tersebut dengan cermat dan teliti, serta mengidentifikasi

informasi untuk merencanakan strategi pemecahan masalah.

Karakteristik peserta didik yang mampu berikir kritis menurut Lau (2011: 2)
sebagai berikut:
1. Mampu memahami hubungan logis antara ide-ide,

Mampu merumuskan ide secara ringkas dan tepat,

Mampu mengidentifikasi, membangun, dan mengevaluasi argument,

Mampu mengevaluasi keputusan,

2

3

4

5.  Mampu mengevaluasi bukti dan mampu hipotesis

6. Mampu mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan umum dalam penalaran,
7. Mampu menganalisis masalah secara sistematis,

8. Mampu mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide,

9. Mampu menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang seseorang

10. Mampu mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang.

Kemampuan berpikir kritis dapat dianalisis menggunakan empat indikator
kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis (Apiati dan Hermanto,

2020) sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
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No Indikator Aktifitas
Elementary Clarification Mengidentifikasi permasalahan dengan
(memberikan penjelasan sederhana). memfokuskan pertanyaan dan unsur

yang terdapat dalam masalah.

Advance Clarification (memberikan Mengidentifikasi  hubungan  antara
penjelasan lanjut) konsep-konsep dalam masalah dengan
membuat model matematika dan

penjelasan yang tepat.

Strategies and tactics (menentukan Menggunakan strategi yang tepat dalam
strategi dan teknik) menyelesaikan masalah, serta lengkap

dan benar dalam melakukan perhitungan.

Inference (menyimpulkan) Membuat kesimpulan.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan dalam

penelitian ini maka perlu dideskripsikan beberapa istilah sebagai berikut:

1.

LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Lembar kegiatan peserta didik biasanya berupa petunjuk atau
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut haruslah

jelas kompetensi dasar yang akan dicapai.

Model pembelajaran MEA adalah model pembelajaran variasi pemecahan
masalah dengan membagi pernyataan atau permasalahan yang diberikan
menjadi current state, goal state, subgoal, kemudian peserta didik memilih

strategi penyelesaian permasalahan tersebut.

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kegiatan menganalisis ide atau
gagasan kearah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih,
mengdentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya kearah yang lebih
sempurna. Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang untuk

menggunakan logikanya untuk mendapatkan pengetahuan yang disertai
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pengkajian kebenaran berdasarkan pola penalaran tertentu.

2.5 Penelitian yang Relevan

Hasil dari pencarian literatur yang berkaitan dengan model pembelejaran MEA

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:

1. Ariyanti dkk., (2019) yang meneliti tentang pengaruh penerapan model
pembelajaran MEA terhadap kemampuan berpikir kritis menemukan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik dengan model
pembelajaran MEA lebih baik dari pada kemampuan berpikir kritis matematika
peserta didik dengan pembelajaran konvensional pada tingkat SMP.

2. Harnaeny dkk., (2019) yang meneliti pengaruh model pembelajaran MEA
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika menemukan bahwa terdapat
pengaruh positif pemberian model pembelajaran MEA terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika pada peserta didik tingkat Madrasah Aliyah Negeri
4 bekasi.

2.6 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan inti sari dari teori yang telah dikembangkan yang
dapat mendasari perumusan hipotesis. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis masih perlu ditingkatkan, dalam pembelajaran
matematika peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal-soal dengan level HOTS
padahal diketahui bahwa Kurikulum 2013 mengehendaki peserta didik mampu
menyelesaikan permasalahan sampai pada tingkat sintesis, evaluasi, dan kreasi.

Perkembangan abad 21 mengharuskan peserta didik mempunyai beberapa
keterampilan yang harus dikembangan yaitu critical and problem solving skill,
collaboration skill, communication skill, dan creativity and innovation skill,
keterampilan-keterampilan ini lebih dikenal dengan istilah 4C. Salah satu
keterampilan tersebut adalah berpikir kritis, keterampilan berpikir kritis merupakan
softskill yang harus dikembangkan sejak peserta didik belajar di dalam kelas.
Pembelajaran yang dapat mendukung keterampilan peserta didik tidak cukup
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dengan menggunakan metode ceramah, melainkan pembelajaran yang membuat
peserta didik aktif mengkonstruksi pengetahuan atau konsep materi yang dipelajari.
Salah satu caranya adalah dengan menggunakan model pembelajaran, namun fakta
dilapangan menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru masih

menggunakan metode konvensional.

Pembelajaran aktif menghendaki guru hanya sebagai fasilitor pembelajaran,
kegiatan belajar mengajar didominasi oleh keaktifan peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuannya. Sebagai fasilitator pembelajaran guru harus
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peseta didik belajar aktif, salah
satunya dengan menggunakan bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang dapat dipilih
adalah LKPD karena kepraktisannya dan dapat dibuat dengan mudah oleh guru.
LKPD yang dibuat tentunya tidak hanya LKPD biasa dalam arti harus dengan
menggunakan LKPD dapat menciptakan pembelajaran aktif. Oleh karena itu, maka
LKPD dibuat dengan menggunakan model pembelajaran aktif, salah satunya adalah
model pembelajaran MEA. LKPD berbasis model pembelajaran MEA diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik

2.7 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kajian teoritis maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah produk LKPD berbasis MEA valid dan praktis serta
pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis MEA dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang efektif.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Research and
Development (R&D) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Putri, 2016). Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis model pembelajaran

MEA.

3.2 Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Pesawaran semester ganjil dengan subjek
penelitian peserta didik kelas XTI MIPA 1 dan XI MIPA 2 sebagai subjek uji coba
lapangan besar. Sedangkan subjek uji coba lapangan awal adalah peserta didik kelas

X1 MIPA 3.

3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan

Pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti mengembangkan LKPD berbasis
MEA. Penelitian ini menggunakan langkah pengembangan ADDIE, menurut
Branch (2009: 2) langkah pengembangan ini terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze,
Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Langkah pengembangan ADDIE
dipilih karena langkah-langkahnya sesuai dengan rancangan penelitian untuk
menghasilkan LKPD berbasis MEA yang bermanfaat dalam peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Berikut adalah bagan dari tahapan-tahapan
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Revisi Design (tahap
Analyzg (jtahap perancangan
analisis) produk awal)
Revisi Evaluate (tg hap Revisi
evaluasi)
Implement Revisi Develop (tahap
(tahap _ pengembangan
implementasi) produk)

Gambar 3.1 Tahapan-tahapan Pengembangan ADDIE

Berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan

langkah pengembangan ADDIE:

1.

Analyze (analisis)

Tahap analyze merupakan tahap untuk menganalisis permasalahan pembelajaran

yang menyebabkan terjadinya kesenjangan (Branch, 2009: 3). Analisis dalam

penelitian ini terdiri dari analisis permasalahan pembelajaran dan analisis

karakteristik peserta didik.

a.

Analisis permasalahan pembelajaran dilakukan pada saat studi pendahuluan
berupa analisis kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan memberikan
dua pertanyaan materi fungsi pada tanggal 23 Mei 2022 di kelas XI dengan
peserta didik yang memiliki kemampuan dengan kategori tinggi. Kemudian
peneliti melakukan wawancara pada tanggal 25 Mei 2022 kepada Ibu Romlah,
S.Pd guru pengampu mata pelajaran matematika untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran di kelas terkait dengan metode pembelajaran,
penggunaan sumber belajar dan media pembelajaran.

Analisis karakteristik peserta didik. Analisis karakteristik peserta didik
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang profil peserta didik yang akan
mengikuti pembelajaran. Analisis karakteristik peserta didik dilakukan dengan

wawancara terhadap dua orang peserta didik yang dipilih secara acak untuk
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mewakili kelas X dan XI telah dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2022 dengan
tujuan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan cara dan kebiasaan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa peserta didik mengharapkan pembelajaran yang interaktif dan

tidak hanya berpaku pada satu sumber belajar saja.

Design (merancang)

Setelah menganalisis masalah pembelajaran matematika tahap yang dilakukan

selanjutnya adalah menyiapkan rancangan LKPD berbasis MEA yang

dikembangkan, pada tahap ini dipersiapkan beberapa hal yaitu:

a.

Menentukan struktur materi

Materi yang digunakan adalah Barisan dan Deret dengan Kompetensi Dasar
(KD) pertama pada semester genap yaitu KD 3.6 dan 4.6 sebagai berikut:
Tabel 3.1 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar
3.6 Menggeneralisasi polabilangan | 4.6 menggunakan pola bilangan
dan jumlah pada barisan aritmetika | aritmetika atau geometri untuk
dan geometri menyajikan dan menyelesaikan
masalah  kontekstual (termasuk
pertumbuhan, peluruhan, bunga
majemuk dan anuitas)

Setelah menganalisis KD pada materi Barisan dan Deret peneliti membagi

dalam lima tujuan pembelajaran yang digunakan dalam LKPD berbasis MEA

yaitu sebagai berikut:

1. Peserta didik dapat menganalisis masalah kontekstual dengan barisan dan
deret aritmetika

2. Peserta didik dapat menganalisis masalah kontekstual dengan barisan dan
deret geometri

3. Peserta didik dapat menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan bunga tunggal dan bunga majemuk
dengan benar

4. Peserta didik dapat dapat menerapkan konsep dalam menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan pertumbuhan dan peluruhan

dengan benar
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5. Peserta didik dapat menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan dengan anuitas dengan benar

Selanjutnya peneliti membagi materi barisan dan deret menjadi lima sub materi
yang digunakan dalam LKPD berbasis MEA untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, yaitu:

1. Barisan dan deret aritmetika

2. Barisan dan deret geometri

3. Bunga tunggal dan bunga majemuk

4. Pertumbuhan dan peluruhan
5

. Anuitas

Menyusun struktur instrument validasi

Selain menentukan struktur materi pada LKPD yang dikembangkan, peneliti
juga menentukan struktur untuk menyusun instrumen baik untuk instrument
validasi kepada ahli materi dan media dan juga struktur instrument untuk

angket tanggapan guru dan peserta didik pada uji lapangan awal.

Develop (mengembangkan)

Tahap ini merupakan tahap untuk mengembangkan rancangan LKPD yang telah

ditetapkan pada tahap design menjadi LKPD yang sesungguhnya, tahap ini terdiri

dari beberapa langkah seperti di bawah ini:

a.

Pengumpulan referensi

Peneliti mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan materi dari berbagai
sumber untuk menghasilkan LKPD berbasis MEA yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Referensi materi dan soal latihan berasal dari buku

paket yang terdapat pada perpustakaan MAN 1 Pesawaran.

Penyusunan LKPD

Setelah mengumpulkan referensi materi yang digunakan maka langkah
selanjutnya adalah menyusun draft LKPD berbasis MEA. Komponen-
kompenen yang terdapat dalam LKPD yang dibuat yaitu terdiri dari (Verdina
dkk., 2018):
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Cover, yaitu berisi judul dan gambar//ayout yang berhubungan dengan
materi barisan dan deret

Pengantar, yaitu berisi pendahuluan, daftar isi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan, peta konsep, dan aktivitas

Konten utama, yaitu berisi informasi dan materi barisan dan deret serta
latihan soal.

Ringkasan, yaitu berupa ringkasan materi barisan dan deret yang
dipelajari.

Penilaian, yaitu berisi soal-soal untuk menilai pemahaman peserta didik.
Referensi, yaitu berisi sumber-sumber informasi yang digunakan dalam

penyusunan LKPD berbasis MEA

Validasi

Setelah pengumpulan referensi dan penyusunan drafi LKPD berbasis MEA

maka langkah yang dilakukan selanjutnya adalah validasi LKPD. Validasi

dilakukan oleh 2 validator yaitu Bapak Prof. Dr. Sugeng Sutiarso, M. Pd

(Universitas Lampung) dan Bapak Dr. Bambang Sri Anggoro, M. Pd

(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung) sebagai ahli materi, media

dan desain pembelajaran. Validator sebagai ahli materi dan media menilai

kevalidan LKPD, sedangkan validator sebagai ahli desain pembelajaran

menilai perangkat pembelajaran (silabus dan RPP) serta soal tes kemampuan

berpikir kritis.

4. Implement (menerapkan)

Tahap ini merupakan tahap untuk menerapkan produk yang telah dibuat pada tahap

pengembangan setelah dilakukan validasi dan dinyatakan layak dan valid untuk

digunakan dalam pembelajaran. Menurut Branch (2009) pada tahap ini peneliti

harus mempersiapkan lingkungan belajar yang melibatkan peserta didik untuk

menerapkan produk yang telah dibuat, tahap ini terdiri dari:

Uji coba lapangan awal
Uji coba lapangan awal bertujuan untuk mendapatkan data mengenai

kepraktisan LKPD berbasis MEA yang diperoleh dari uji coba kepada guru
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matematika dan enam orang peserta didik yang mewakili kelompok
peserta didik berkemampuan tinggi, rendah, dan sedang berdasakan nilai
semester dengan mengacu kepada kriteria berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Matematis Peserta Didik

Rentang Nilai Tingkat Kemampuan Peserta Didik
0<N<60 Rendah

60<N<75 Sedang

75 <N <100 Tinggi

Sumber: Fitriana dkk (2019)
Uji coba lapangan besar
Uji coba lapangan besar dilakukan untuk mengetahui efektifitas
pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis MEA terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Peserta didik
diberikan soal tes kemampuan berpikir kritis yang telah divalidasi ahli dan
telah dinyatakan valid dan reliabel. Pada uji coba lapangan besar ini
digunakan dua kelompok kelas yaitu kelas eksperimen merupakan kelas
XI MIPA 1 dan kelas kontrol merupakan kelas XI MIPA 2. Kelompok
kelas eksperimen berfokus dengan penggunaan LKPD berbasis MEA,
sedangkan kelompok kelas kontrol menggunakan LKPD dibuat oleh guru
mata pelajaran matematika kelas XI. Berikut adalah tabel rancangan

penelitian yang digunakan pada penelitian ini:

Tabel 3.3 Rancangan Penelitian

Kelas Sebelum Perlakuan Sesudah

Pembelajaran Pembelajaran

Eksperimen | Pemberian soal | Menggunakan Pemberian soal
pretest LKPD berbasis | posttest kemampuan
kemampuan MEA berpikir kritis
berpikir kritis

Kontrol | Pemberian soal | Menggunakan Pemberian soal

pretest LKPD yang dibuat | posttest kemampuan
kemampuan oleh guru berpikir kritis
berpikir kritis
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5. Evaluation (menilai)

Tahap ini merupakan tahap untuk menilai kualitas produk baik sebelum dan
sesudah diimplementasikan (Branch, 2009: 3). Tahap evaluasi dilakukan pada
setiap langkah pengembangan yaitu pada tahap analisis, desain, pengembangan,
dan implementasi. Pada tahap implementasi LKPD evaluasi dilakukan terhadap
pelaksanaan proses penggunaan LKPD untuk mengetahui apakah LKPD yang

dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah segala fakta, kata, dan angka yang dapat digunakan
untuk mendapatkan informasi mengenai kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi
yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab.
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur, digunakan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara
dilaksanakan terhadap Ibu Romlah, S. Pd guru matematika pada saat studi
pendahuluan untuk mengetahui permasalahan pembelajaran yang telah
dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2022. Wawancara juga dilaksanakan terhadap
dua peserta didik yang dipilih secara acak mewakili kelas X dan XI yang bertujuan
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan cara dan kebiasaan peserta

didik dalam proses pembelajaran.

2. Angket

Angket merupakan alat penelitian berupa daftar pertanyaan untuk memperoleh
keterangan dari sejumlah responden dengan tujuan agar responden yang diberi
angket tersebut bersedia memberikan respon. Pada penelitian ini digunakan tiga
macam angket yaitu angket untuk validator, angket untuk guru serta angket untuk

peserta didik.
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3. Tes

Pada penelitian ini digunakan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis yang
terdiri dari pretest dan posttest. Tujuan pretest adalah untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik. Sedangkan tujuan posttest adalah untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberikan

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis MEA.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Instrument untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:

1. Pedoman wawancara
Dalam wawancara yang dilakukan adalah mengumpulkan data yang dilakukan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan langsung mengenai

pembelajaran dan permasalahan yang dihadapi.

2. Angket lembar validasi

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan
LKPD yang telah dikembangkan. Kevalidan LKPD yang telah dikembangkan
dinilai oleh ahli materi dan media, sedangkan kepraktisan LKPD diperoleh dari
hasil tanggapan guru matematika dan peserta didik pada uji lapangan awal.

a. Angket untuk validator ahli materi dan media

Angket disusun menggunakan skala likert dengan empat alternatif jawaban
yaitu Sangat Baik dengan skor 4, Baik dengan skor 3, Cukup Baik dengan skor
2, dan Kurang Baik dengan skor 1. Berikut ini adalah indikator instrument

validasi media:
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Tabel 3.4 Indikator Validasi Ahli Materi dan Media

Kriteria Indikator
Aspek isi/materi Kesesuaian KI, KD, indikator, dan
tujuan pembelajaran
Kesesuaian materi
Penyajian materi
Konstruk/Desain Keserasian antara warna, background,
teks, ukuran huruf dan gambar
Kemenarikan sebagai sumber belajar
yang didukung dengan kesesuaian
gambar, animasi, warna, dan desaian
dengan materi pembelajaran
Keterbacaan/Bahasa Diksi
Kalimat
Ejaan
Sumber: Dimodifikasi dari Bharata dkk (2022)

Dari indikator pada tabel di atas kemudian dijabarkan menjadi butir-butir
pernyataan. Pada kriteria aspek isi/materi dari tiga indikator kemudian peneliti
jabarkan menjadi tujuh butir pernyataan. Pada aspek konstruk/desain dari
indikator peneliti jabarkan menjadi lima pernyataan. Sedangkan untuk aspek
keterbacaan/Bahasa dari tiga indikator peneliti jabarkan menjadi delapan butir
pernyataan. Dengan demikian terdapat dua puluh pernyataan untuk menilai

LKPD berbasis MEA yang dilakukan oleh validator.

b. Angket untuk guru matematika

Angket untuk mengukur kepraktisan LKPD berbasis MEA yang telah
dikembangkan salah satunya dilakukan oleh guru matematika. Angket juga
disusun menggunakan skala likert dengan empat pilihan alternatif jawaban
yaitu Sangat Baik dengan skor 4, Baik dengan skor 3, Cukup Baik dengan skor

2, dan Kurang Baik dengan skor 1. Berikut adalah indikator penilaiannya:



30

Tabel 3.5 Indikator Instrumen Respon Guru

Kriteria Indikator
Syarat didaktik Kebenaran konsep
Pendekatan pembelajaran
Keluasan konsep
Kedalaman materi

Kegiatan peserta didik
Syarat teknis Penampilan fisik
Syarat konstruksi Kebahasaan
Syarat lain Penilaian
Keterlaksanaan

Sumber: Bharata dkk (2022)

Terdapat empat kriteria untuk menilai kepraktisan LKPD yang telah
dikembangkan oleh guru matematika. Kemudian dari empat kriteria dijabarkan
menjadi sembilan indikator yang selanjutnya dijabarkan lagi menjadi beberapa
butir soal untuk setiap indikator. Pada aspek syarat didaktik dari lima indikator
peneliti jabarkan menjadi enam butir pernyataan. Pada aspek syarat teknis dari
satu indikator dijabarkan menjadi tiga butir pernyataan, demikian juga dengan
aspek syarat konstruksi dari satu indikator juga dijabarkan menjadi tiga butir
pernyataan. Kemudian aspek yang terakhir adalah syarat lain dari dua indikator
peneliti jabarkan menjadi dua butir pernyataan. Dengan demikian guru
matematika akan menilai kepraktisan LKPD berbasis MEA dengan

memberikan nilai terhadap empat belas pernyataan yang dikembangkan.

c. Angket untuk peserta didik

Angket untuk peserta didik juga bertujuan untuk mengetahui kepraktisan
LKPD yang dikembangkan, angket juga disusun menggunakan skala likert
dengan empat pilihan alternatif jawaban yaitu Sangat Baik dengan skor 4, Baik
dengan skor 3, Cukup Baik dengan skor 2, dan Kurang Baik dengan skor 1.

Penilaian mengacu pada indikator di bawah ini:
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Tabel 3.6 Indikator Instrumen Respon Peserta didik

Kriteria Indikator
Aspek tampilan Kejelasan teks
Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi
Aspek penyajian materi Kemudahan memahami materi

Ketepatan penggunaan lambang atau simbol
Sistematika penyajian
Kesesuaian contoh dengan materi
Aspek manfaat Kemudahan belajar
Peningkatan motivasi belajar
Sumber: Bharata dkk (2022)

Terdapat tiga kriteria untuk menilai LKPD berbasis MEA ditinjau dari peserta
didik. Pada aspek tampilan dari dua indikator dijabarkan menjadi tiga butir
pernyataan. Pada aspek penyajian materi dari empat indikator dijabarkan
menjadi empat butir pernyataan dengan satu indikator satu butir pernyataan.
Kemudian pada aspek manfaat dari dua indikator dijabarkan menjadi tiga butir
pernyataan. Dengan demikian setiap peserta didik pada uji lapangan awal akan
memberikan tanggapan terhadap sepuluh butir pernyataan untuk menilai

kepraktisan LKPD berbasis MEA yang telah dikembangkan.

Tes

Instrumen tes yang digunakan berupa lembar soal uraian kemampuan berpikir
kritis yang telah divalidasi oleh ahli desain pembelajaran. Peneliti
mengembangkan empat soal kemampuan berpikir kritis. Adapun angket yang
dikembangkan untuk menilai kelayakan soal kemampuan berpikir kritis juga
disusun menggunakan skala likert dengan empat pilihan alternatif jawaban
yaitu Sangat Baik dengan skor 4, Baik dengan skor 3, Cukup Baik dengan skor
2, dan Kurang Baik dengan skor 1. Penilaian mengacu pada dua aspek yaitu
aspek isi dan aspek Bahasa. Pada aspek isi dijabarkan menjadi tiga butir
pernyataan, sedangkan pada aspek Bahasa dijabarkan menjadi dua butir
pernyataan. Dengan demikian validator memvalidasi soal kemampuan berpikir
kritis yang dikembangkan dengan memberikan tanggapan terhadap lima butir

yang dikembangkan.
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3.6 Analisis Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Empat soal tes kemampuan berpikir kritis yang telah divalidasi oleh ahli desain
pembelajaran kemudian diuji cobakan kepada peserta didik yang telah belajar
materi barisan dan deret. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, Tingkat kesukaran dan daya pembeda soal yang telah dikembangkan.
Setelah melakukan empat uji (validitas, reliabilitas, tingkta kesukaran, dan daya
pembeda) terhadap soal yang telah dikembangkan selanjutnya ditentukan
berdasarkan hasil uji tersebut soal nomor berapa saja yang digunakan untuk pretest
dan postest. Berikut ini merupakan pemaparan tahapan dari uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda soal tes kemampuan

berpikir kritis:

1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan
kecermatan dalam melakukan fungsi ukurannya. Valid berarti instrumen dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas adalah indeks
yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur mengukur apa yang diukur.
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas logis dan validitas
empiris. Validitas logis melihat kevalidan berdasarkan hasil penalaran yaitu
kevalidan yang diuji oleh para ahli. Sedangkan validitas empiris merupakan
validitas yang ditinjau dari pengalaman atau kevalidan soal setelah soal diuji
cobakan terhadap peserta didik. Analisis validitas butir soal menggunakan korelasi
product moment (Rosidin, 2017:202) sebagai berikut:

Ry = NYXYy -2XQY)
VINZIXZ = (ZX)PHNY Y2 - (R V)%

Keterangan:

Ty = koefisien korelasi yang dicari
N = banyaknya peserta tes

X = nilai variabel X (skor item)

Y = nilai variabel Y (skor item)

Dengan kriteria jika Thityng > Traper maka butir item dinyatakan valid.
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Hasil perhitungan masing-masing dari setiap empat butir soal yang diperoleh

kemudian dibandingkan nilai/harga 7¢,;.; dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas

No. Soal T hitung Ttabel Keterangan
1 0,71 0,396 Valid
2 0,81 0,396 Valid
3 0,72 0,396 Valid
4 0,31 0,396 Tidak Valid

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas dalam penelitian merupakan indeks sejauh mana suatu alat pengukur
dapat dipercaya ketepatannya dalam menilai apa yang akan dinilai. Untuk

menentukan tingkat reliabilitas instrument tes uraian digunakan rumus Alpha yaitu

(Sudijono, 2016:208):
n ZSiZ
7'11—(n_1)<1_ Stz)

Keterangan:

711 = Koefisien reliabilitas soal

n = Banyaknya butir item soal yang dikeluarkan dalam tes
£S;? = Jumlah varians butir skor dari tiap-tiap butir item

S,2 = varians total

Setelah  diperoleh nilai reliabilitas soal langkah selanjutnya adalah

menginterpretasikan nilai atau koefisien reliabilitas tes (r7;) dengan patokan

sebagai berikut (Sudijono, 2016:209):

a. Apabila r;; sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti reliabilitas tes
dinyatakan tinggi.

b. Apabila ry; lebih kecil daripada 0,70 berarti dinyatakan belum reliabilitas
memiliki reliabilitas yang tinggi.

Sehingga berdasarkan patokan interpretasi koefisien reliabilitas di atas, maka

instrument reliabel jika memiliki koefisien relibilitas lebih dari 0,70.

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas soal r7; adalah

sebesar 0,714. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir soal reliabel untuk
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mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, secara rinci perhitungan dapat

dilihat pada lampiran B.7 halaman 173.

3. Tingkat kesukaran
Suatu instrumen dikatakan baik apabila instrument tersebut tidak sukar dan tidak
mudah. Berikut rumus yang akan digunakan untuk menghitung nilai tingkat

kesukaran soal tes uraian (Rosidin, 2017:207):

mean

Tingkat kesuk 1=
ingkat Restkaran soa skor maksimum yang ditetapkan

Dengan ketentuan:

jumlah skor peserta didik pada butir soal tertentu

rean = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes

Berikut adalah interpetasi dari nilai tingkat kesukaran yang digunakan, yaitu:

Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 -0,30 Soal tergolong sukar
0,31-0,70 Soal tergolong sedang
0,71 — 1,00 Soal tergolong mudah

Hasil perhitungan uji Tingkat kesukaran soal tes kemampuan berpikir kritis peserta

didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.9 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No. Butir Soal | Indeks Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,61 Sedang
2 0,56 Sedang
3 0,64 Sedang
4 0,75 Mudah

Berdasarkan tabel 3.9 di atas diketahui bahwa butir soal tes kemampuan berpikir
kritis nomor 1, 2, dan 3 berada dalam kriteria sedang, sedangkan butir soal nomor
4 berada dalam kriteria mudah. Data perhitungan secara rinci dapat dilihat pada

lampiran B.8 halaman 175.
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4. Uji daya pembeda

Uji daya pembeda instrument bertujuan untuk meneliti tingkat daya beda soal guna
membandingkan peserta didik berkategori kelas atas dan kelas bawah. Manfaat dari
uji daya pembeda adalah dapat meningkatkan kualitas soal dan meneliti bagaimana
soal tersebut dapat mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Rumus yang
digunakan untuk menghitung nilai daya beda (DP) tes berupa soal uraian adalah

sebagai berikut (Sudijono, 2016):

o _JaJs
Iy

Keterangan:

Ja : Jumlah skor peserta didik kelompok atas

I : Jumlah skor peserta didik kelompok bawah

Iy : banyaknya skor kelompok

Kategori butir soal tes yang baik yaitu memiliki daya beda yang lebih besar atau
sama dengan cukup. Berikut tabel kriteria yang akan digunakan untuk menentukan

nilai daya beda yang baik dalam suatu instrumen:

Tabel 3.10 Kriteria Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Beda Kriteria
0,50 < DP <1,00 Baik sekali
0,30 < DP <0,50 Baik
0,20 < DP <0,30 Cukup
0,10 < DP <0,20 Buruk
-1,00 < DP <0,10 Sangat buruk

Hasil perhitungan uji daya beda soal tes kemampuan berpikir kritis adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.11 Hasil Uji Daya Beda

No. Butir Soal Daya Beda Keterangan
1 0,29 Cukup
2 0,5 Baik
3 0,25 Cukup
4 0,006 Buruk

Berdasarkan tabel 3.11 Di atas diketahui bahwa butir soal nomor 2 memiliki kriteria

daya beda baik. Butir soal nomor 1 dan 3 memiliki kriteria daya beda cukup,
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sedangkan butir soal nomor 4 memiliki kriteria daya beda buruk. Hasil perhitungan

dapat dilihat secara rinci pada lampiran B.9 halaman 176.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan
jenis instrument yang digunakan pada setiap tahapan penelitian yaitu:

1. Analisis Instrumen Studi Pendahuluan

Data studi pendahuluan berupa hasil analisis kemampuan berpikir kritis dan
wawancara dianalisis secara deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya LKPD.
Peneliti juga melakukan review terhadap KD matematika SMA yang dianalisis

secara deskriptif sebagai acuan untuk menyusun LKPD.

2. Analisis Kevalidan Data Angket Lembar Validasi LKPD

Data yang diperoleh dari validasi LKPD adalah hasil penilaian validator terhadap
LKPD melalui skala kelayakan. Analisis yang digunakan berupa deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari validator
dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki LKPD. Data
kuantitatif berupa skor penilaian ahli materi dan media dideskripsikan secara
kuantitatif menggunakan skala likert dengan 4 skala kemudian dijelaskan secara
kualitatif. Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Skor 1 adalah kurang baik

b. Skor 2 adalah cukup baik

c. Skor 3 adalah baik

d. Skor 4 adalah sangat baik

Berdasarkan data angket validasi kemudian data dihitung berdasarkan deskriptor
yang tampak, untuk menghitung nilai validitas digunakan rumus (Azwar, 2015)
sebagai berikut:

V=2S/[n(c - 1)]

Keterangan:
S =r—1,
l, = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1)

c = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4)
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T = Angka yang diberikan oleh seorang penilai

Nilai rerata skor yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori

tingkat kevalidan yang disajikan pada tabel 3. berikut ini:

Tabel 3.12 Kategori Tingkat Kevalidan LKPD Berbasis MEA

Rerata Kriteria
> 0,80 Tinggi
0,60<V<0,80 Cukup tinggi
0,40<V<0,60 Cukup
0<V<0,40 Buruk

Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian validator ahli materi dan media yaitu
Bapak Prof. Dr. Sugeng Sutiarso, M. Pd (V1) dan Bapak Dr. Bambang Sri Anggoro,
M. Pd (V2) diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.13 Hasil Rekapitulasi Validator Ahli Materi dan Media

Aspek Penilaian Hasil
Vi V2
Isi 21 21
Desain 13 13
Bahasa/Keterbacaan 16 21
Total Skor yang Diperoleh 50 55
Skor maksimum 60 60
Persentase (%) 83,3 91,7
Rata-rata persentase (%) 87,5

Berdasarkan data hasil rekapitulasi pada tabel 3.13 di atas diketahui bahwa rata-rata
hasil penilaian dari validator adalah sebesar 87,5%. Nilai rata-rata tersebut
kemudian dinterpretasikan berdasarkan tabel 3.12, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis MEA yang telah dikembangkan valid dengan
kategori tinggi.

3. Analisis kepraktisan LKPD berbasis MEA
Data yang diperoleh dari hasil penilaian kevalidan LKPD perlu diperkuat dengan
penilaian guru dan peserta didik untuk mengetahui kepraktisan LKPD berbasis
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MEA. Penilaian guru dan peserta didik akan dilakukan berdasarkan data angket
yang diperoleh dan akan menggunakan 4 skala penilaian yaitu:

a. Skor 1 adalah tidak praktis

b. Skor 2 adalah kurang praktis

c. Skor 3 adalah praktis

d. Skor 4 adalah sangat praktis

Untuk menghitung presentase respon praktis yang akan diperoleh dari guru dan

peserta didik, digunakan rumus (Lestari dkk., 2020) sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh
! yans b X 100%

Tingkat kepraktikalitas =

jumlah skor total
Selanjutnya yaitu mencocokkan rata-rata kepraktisan dengan kriteria kepraktisan

pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.14 Interpretasi Kriteria Kepraktisan

Interval Nilai Kriteria Penilaian

81% —100% Sangat Praktis
61% — 80% Praktis

41% — 60% Cukup Praktis
21% —40% Kurang Praktis
0% — 20% Tidak Praktis

Berdasarkan hasil rekapitulasi angket respon guru pada lampiran A.8 halaman 129
dan angket respon peserta didik pada lampiran A.9 halaman 130 diperoleh data

sebagai berikut:

Tabel 3.15 Hasil Rekapitulasi Angket Respon Guru dan Peserta Didik
Guru Peserta Didik

Hasil Gl | G2 | S1 [ S2 ] S3 | sS4 S5/ s6
gi"pt:rlolelfk‘" Yang | so | so | 36 | 37 | 37 | 36 | 38 | 36
1(\(1,2;“ Kepraktisan | g9 31 293 | 90 925 ]925| 90 | 95 | 90
Rata-rata (%) 89,3 91,67

Berdasarkan hasil rata-rata penilaian guru matematika terhadap LKPD berbasis
MEA diperoleh sebesar 89,3% dan hasil rata-rata penilaian peserta didik diperoleh

sebesar 91,67%. Nilai tersebut kemudian diinterpretasikan dengan kriteria
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kepraktisan yang terdapat pada tabel 3.14, kedua hasil berada pada rentang
81% — 100% oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis MEA yang

telah dikembangkan memiliki kriteria sangat praktis.

4. Analisis Efektivitas LKPD Berbasis MEA untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis

Data untuk mengetahui efektivitas LKPD berbasis MEA dalam penelitian ini

dilakukan dengan memberikan tes kemampuan berpikir kritis sebelum

pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest) pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Uji n-gain dilakukan dengan menggunakan rumus n-gain

(Hake,1998), adapun rumusnya yaitu sebagai berikut:

Sr—S;
9=5—s
m L
Keterangan:
Sy = Rata-rata skor posttest peserta didik
S; = Rata-rata skor pretest peserta didik
Sm = Skor maksimum

Hasil perhitungan N-gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan

klasifikasi dari Hake (1998). Tingkat efektivitas berdasarkan rata-rata nilai n-gain

adalah sebagai berikut:
Tabel 3.16 Kriteria N-Gain
Interval Kriteria
0,70<g<1,00 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

Pada uji coba lapangan pretest dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2023 dan postest
dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2023, Adapun hasil rata-rata untuk kelas
kontrol pada saat pretest adalah sebesar 13,54 dan postest sebesar 29,76. Sedangkan
hasil rata-rata untuk kelas eksperimen pada saat pretest adalah sebesar 12,22 dan
postest adalah sebesar 58,47. Adapun hasil N-gain rata-rata untuk kelas kontrol
adalah sebesar 0,19 dan kelas eksperimen sebesar 0,52. Hasil rincian dapat dilihat

pada lampiran B.13 halaman 187 dan pada lampiran B.14 pada halaman 189.
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Sebelum melakukan analisis uji data statistik terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut:

a. Uji normalitas

Teknik uji ini bertujuan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal (Gunawan, 2015: 65). Uji yang digunakan untuk
memeriksa kenormalan suatu data dalam penelitian ini adalah uji normalitas
Shapiro-Wilk dalam program SPSS pada taraf signifikansi (@) 5%. Adapun
hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut:

H, :Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Dengan kriteria uji sebagai berikut (Gunawan, 2015: 75):
Jika nilai signifikansi yang diperoleh < a, maka H,ditolak

Jika nilai signifikansi yang diperoleh > a, maka Hyditerima

Hasil uji normalitas N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
menggunakan SPSS. Adapun hasil uji normalitas dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 dan
pada kelas kontrol sebesar 0,026. Berdasarkan kriteria uji baik nilai kelas
eksperimen maupun kelas kontrol < a, hal ini berarti bahwa Hyditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data tidak berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama
(Gunawan, 2015: 75). Untuk menguji homogenitas variansi dilakukan
menggunakan uji Levene. Proses penghitungan uji Levene dilakukan menggunakan
SPSS pada taraf signifikansi (a) 5%. Hipotesis untuk uji homogenitas adalah
sebagai berikut:

Hy :of = o (kedua kelompok memiliki varians yang sama)

H, :0} # o (kedua kelompok memiliki varians yang tidak sama)
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Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji homogenitas

menurut Gunawan (2015: 83) adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi yang diperoleh > @, maka variansi setiap sampel sama
(homogen).

2. Jika nilai signifikansi yang diperoleh < a, maka variansi setiap sampel tidak

sama (tidak homogen).

Hasil uji homogenitas data N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
nilai signifikansi sebesar <0,001. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan «
diperoleh < 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan

kelas kontrol memiliki varians yang tidak sama.

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis, karena data tidak berdistribusi
normal dan tidak homogen maka uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji
nonparametric menggunakan uji Mann-Whitney. Adapun hipotesis uji Mann-
Whitney adalah sebagai berikut:

H, :tidak ada perbedaan kelas eksperimen dengan kelas kontrol

H, :ada perbedaan kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Dengan kriteria (a (5%)) sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi yang diperoleh < a, maka Hyditolak

Jika nilai signifikansi yang diperoleh > a, maka H,diterima

Setelah melakukan uji Mann-Whitney diperoleh nilai signifikansi sebesar <0.001<
a maka Hyditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil lebih rinci dapat dilihat pada lampiran B.15

halaman 191.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Kevalidan LKPD berbasis MEA berdasarkan hasil validasi oleh ahli diperoleh
rata-rata persentase sebesar 87,5%. Sedangkan kepraktisan LKPD berbasis
MEA pada pembelajaran berdasarkan tanggapan guru diperoleh nilai rata-rata
sebesar 89,3% dan berdasarkan tanggapan peserta didik diperoleh rata-rata
nilai sebesar 91,67%. Berdasarkan hasil tersebut, maka LKPD berbasis MEA
yang telah dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

LKPD berbasis MEA yang telah dikembangkan efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang ditunjukkan dari nilai pretest
sebesar 12,22 dan posttest sebesar 58,47. Besarnya peningkatan yang terjadi
ditunjukkan dengan nilai n-gain sebesar 0,52 yang berada dalam kategori

sedang.

Saran

Bagi guru, agar dapat menggunakan LKPD berbasis MEA sebagai salah satu
alternatif dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Bagi peserta didik, agar dapat memanfaatkan LKPD berbasis MEA yang telah
dikembangkan untuk berlatih dalam menyelesaikan masalah barisan dan deret.
Bagi peneliti lanjutan yang ingin melakukan penelitian menggunakan LKPD

berbasis MEA untuk meningkatkan kemampuan matematis yang lain.
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